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Mikrohidro atau yang dimaksud dengan Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH) adalah suatu 
pembangkit listrik skala kecil yang menggunakan tenaga air sebagai tenaga penggeraknya seperti, saluran 
irigasi, sungai atau air terjun alam dengan cara memanfaatkan tinggi terjunan (head) dan jumlah debit air. 
Studi Potensi Pembangkit Listrik Tenang Mikrohidro pada sungai Batu Wangkang memberikan tentang 
ilmu pengetahuan kepada masyarakat sekitar mengenai potensi dan manfaat Pembangkit Listrik Tenaga 
Mikrohidro. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode casimir yang dibandingkan daya 
perhitungan manual serta pengambilan data langsung dilapangan. Selain itu juga dengan mendatangi 
beberapa pihak terkait. Potensi yang berhasil didapat dari penelitian ini dengan tinggi jatuh (head) 17,1 
meter dan debit air sebesar 0,285 m3/s menghasilkan daya sebesar 26,74 kW dan dengan mengunakan 
program casimir menghasilkan daya sebesar 26,30 kW. Jenis turbin yang digunakan yaitu Turbin Pelton 
dan Generator yang dipilih pada output daya turbin sebesar 32,43 kW adalah generator sinkron 1 fasa 40 
kW. 
 




[Title: Study on the identification of the potential of micro hydro power plants in the village of 
Ambawang, Kubu sub-district, Kuburaya district] Microhydro or what is meant by Microhydro 
Power Plant (PLTMH) is a small-scale power plant that uses hydropower as its driving force, such as 
irrigation channels, rivers or natural waterfalls by utilizing the waterfall height (head) and the amount 
of water discharge. The Study on the Potential of the PLTMH at the Batu Wangkang River provides 
knowledge to the surrounding community about the potential and benefits of the Micro Hydro Power 
Plant. The method used in this research is the casimir  method, which is combines with manual 
calculation. Besides that, several related parties are also visited. The potential that was successfully 
obtained from this study with a head of 17.1 meters and a water discharge of 0.285 𝑚3/𝑠 produced a 
power of 26.74 kW and by using the Casimir program it produced a power of 26.30 kW. The type of 
turbine used is the Pelton Turbine and the selected generator at the turbine power output of 32.43 kW is 
a 40 kW single phase synchronous generator.  
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1. Latar Belakang 
Mikrohidro atau yang dimaksud dengan 
Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH) 
adalah suatu pembangkit listrik skala kecil yang 
menggunakan tenaga air sebagai tenaga 
penggeraknya seperti, saluran irigasi, sungai atau air 
terjun alam dengan cara memanfaatkan tinggi 
terjunan (head) dan jumlah debit air. Mikrohidro 
merupakan sebuah istilah yang terdiri dari kata 
mikro yang berarti kecil dan hidro yang berarti air. 
Secara teknis, mikrohidro memiliki tiga komponen 
utama yaitu air (sebagai sumber energi), turbin dan 
generator. Mikrohidro mendapatkan energi dari 
aliran air yang memiliki perbedaan ketinggian 
tertentu. Mikrohidro memanfaatkan energi potensial 
jatuhan air (head). Semakin tinggi jatuhan air maka 
semakin besar energi potensial air yang dapat 
diubah menjadi energi listrik. Relatif kecilnya 
energi yang dihasilkan mikrohidro dibandingkan 
dengan PLTA yang berskala besar, berimplikasi 
pada relatif sederhananya peralatan serta kecilnya 
areal yang diperlukan guna instalasi dan 
pengoperasian mikrohidro. Dengan demikian, 
sistem pembangkit mikrohidro cocok untuk 
menjangkau ketersediaan jaringan energi listrik di 
daerah-daerah terpencil dan pedesaan. Daerah 
pegunungan memiliki potensi pembangunan 
Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) 
lebih baik karena sebagian daerah pegunungan 
terdapat sumber mata air yang mengalir melalui 
sungai-sungai sepanjang tahun. Aliran sepanjang 
tahun dan mempunyai ketinggian dapat 
dimanfaatkan sebagai Pembangkit Listrik Tenaga 
Mikro Hidro. Prinsip dasar mikrohidro adalah 
memanfaatkan energi potensial yang dimiliki oleh 
aliran air pada jarak ketinggian tertentu dari tempat 
instalasi pembangkit listrik. Sebuah skema 
mikrohidro memerlukan dua hal yaitu, debit air dan 
ketinggian jatuh (head) untuk menghasilkan tenaga 
yang dapat dimanfaatkan. Daya yang dihasilkan 
merupakan perkalian dari daya yang masuk 
dikalikan dengan efisiensi.  
 
2. Tinjauan Pustaka dan Dasar Teori 
A. Penelitian Terkait 
Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro 
(PLTMH) adalah salah satu pembangkit yang 
mengunakan sumber energi terbarukan berupa 
aliran air sungai yang di bendung menjadi sebuah 
bandungan dan waduk. PLTMH sendiri 
memanfaatkan energi dari debit dan tinggi terjun 
aliran sungai yang sudah dibendung yang nanti 
energi tersebut akan diubah menjadi energi mekanik 
dengan menggunakan turbin air. Setelah itu energi 
mekanik pada turbin akan digunakan untuk 
mengerakan generator yang menghasilkan daya 
listrik.[1] Penelitian mengenai aliran sungai yang 
dijadikan sebuah Pembangkit Listrik Tenaga 
Mikrohidro (PLTMH). Telah dilakukan oleh 
penelitian sebelumnya diantaranya : 
I. STUDI KELAYAKAN POTENSI PEMBANGKIT 
LISTRIK TENAGA MIKROHIDRO DI DESA 
SETREN KECAMATAN SLOGOIMO KABUPATEN 
WONOGIRI. 
Penelitian oleh Ari Maghfur Dimyatin (2014) 
yang di dalamnya menyatakan bahwa hasil survey 
yang diperoleh selama studi kelayakan PLTMH di 
desa setren, kecamatan slogoimo kabupaten 
wonogiri memperolah hasil yang sesuai, pada lokasi 
tersebut memiliki potensi yang layak untuk di bagun 
pembangkit listrik tenaga mikrohidro (PLTMH). 
Potensi yang ada mampu menghasilkan daya 
berkapasitas 1 x 20 Kw. PLTMH dirancang 
mengunakan Crossflow dan Generator induksi 
berkapasitas 25 Kw. Jurnai ini berbeda daya 
penelitian saya yaitu pada jurnar ini objek penelitian 
di aliran air yang sungai datar sedangkan penelitian 
saya di air bukit yang turun ke bawah permukaan 
dan mendapatkan hasil daya yang berbeda di jurnai 
ini mendapatkan hasil 20,94 Kw dan penelitian saya 
mendapatkan 30,49 Kw. 
II. STUDI KELAYAKAN PEMBANGKIT LISTRIK 
TENAGAN MIKROHIDRO (PLTMH) PADA 
SALURAN IRIGASI GUNUNG BUNDER 
PAMIJAHAN BOGOR. 
Melalui penelitian ini, dilakukan survei 
terhadap potensi yang ada pada wilayah 
direkomendasikan menjadi sebuah pembangkit 
listrik tenaga mikrohidro dan menentukan jenis 
turbin yang cocok untuk wilayah tersebut. Pada 
jurnai ini membedakan antara skripsi saya yaitu 
pada jurnal ini pengukuran debit air menggunakan 
mengunakan 7 kali percobaan yang tidak 
disesuaikan musim sedangkan pada penelitian saya 
mengunakan 10 kali percobaan untuk mengetahui 
kecepatan maksimal dan minimal. 
III. PENGUKURAN KECEPATAN ALIRAN 
DENGAN MENGUNAKAN PELAMPUNG 
CURRENT METER. 
Penelitian ini menyatakan bahwa Untuk 
penentuan debit aliran dibutuhkan perhitungan 
kecepatan aliran yang tepat. Perhitungan kecepatan 
aliran dapat dilakukan dengan menggunakan alat 
pelampung permukaan dan current meter. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendapatkan perbandingan 
pengukuran dengan menggunakan alat pelampung 
permukaan dan current meter, dan dilakukan 
melalui pengamatan dan pengumpulan data di 
lapangan. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa ketelitian hasil pengukuran pelampung 
permukaan terhadap current meter adalah sebesar 77 
%, dimana pada hasil ini pengaruh keadaan cuaca 
serta kehilangan air yang terjadi di saluran tidak 
diteliti. Pada jurnai ini yang membedakan penelitian 
saya yaitu pada jurnal mencari perbedaan antara 
pengukuran debit air menggunakan alat dan manual 
sedangkan pada penulisan pada penelitian saya 
hanya mengunakan pengukuran secara manual. 
 
B. Teori Potensi Energi Air 
Energi potensial air pada sebuah bendungan atau 
aliran sungai dirubah menjadi bentuk energi mekanik 
sebuah kincir air yang didesain secara khusus 
tergantung dari karakter sungai bendungan tersebut. 
Energi mekanik tersebut dirubah menjadi energi listrik 
dengan menggunakan generator. Generator yang 
digunakan bisa menggunakan generator arus AC atau 
arus DC, masing-masing memiliki keunggulan 
tersendiri. Untuk menentukan penggunaan generator 
arus AC maupun DC harus melalui perhitungan dari 
survey terlebih dahulu. Keunggulan generator AC 
adalah tegangan yang dihasilkan bisa langsung 
digunakan untuk berbagai penggunaan perangkat 
listrik dengan tegangan 220 AC, tetapi mempunyai 
kelemahan frekuensi yang dihasilkan tegangan bisa 
naik turun tergantung aliran air sungai tersebut. Dalam 
hal ini operator harus menjaga agar pasokan air tetap 
terjaga. Jika menggunakan generator DC, arus listrik 
harus dirubah menjadi tegangan AC dengan bantuan 
alat inverter. Keunggulan generator DC ini, arus listrik 
dapat disimpan dalam sebuah akumulator daya atau 
yang disebut dengan baterai. Untuk memilih 
kemampuan generator dalam menghasilkan energi 
listrik disesuaikan dengan perhitungan daya dari data 
hasil survei. Kemampuan generator dalam 
menghasilkan listrik dinyatakan dalam VoltAmpere 
(VA) atau dalam kilo volt Ampere (kVA). Untuk 
menghubungkan turbin dengan generator atau sistem 
transmisi energi mekanik, dapat digunakan sabuk atau 
puli, roda gerigi atau dihubungkan langsung pada 
porosnya. 
Metoda perhitungan langkah awal sebelum 
menentukan debit air, maka perlu mencari kecepatan 





Dimana :  
V = Kecepatan aliran (m/s) 
p = pajang saluran  (m) 
 t = Waktu tempuh (s) 
Untuk menghitung luas penampang dengan 
menggunakan persamaan 2.2 
A = L x D...………………….………….……...….(2.2) 
Dimana : 
A = Luas Penampang (m2) 
L = Lebar Sungai (m) 
D = Tinggi Muka air (m) 
Kapasitas debit air mempengaruhi kapasitas daya 
listrik yang mampu dihasilkan oleh PLTMH, untuk 
menghitung debit aliran air ditunjukan pada persamaan 
2.3. 
Q = A x V...……………..........……….…………..(2.3) 
Dimana :  
Q = Besar debit (m3/s) 
V = Kecepatan aliran (m/s) 
A  = Luas Penampang (m2) 
         
Potensi daya mikrohidro dapat dihitung dengan 
persamaan 2.4.  
P = 𝜌 x  g x Q x Heff x Effturbin x Effgenerator...(2.4) 
Dimana :  
P  = Daya Air (W) 
𝜌  = Massa Jenis Air (kg/m3)  
g  = Percepatan Gravitasi (9,8 m/s2)  
Q  = Debit Air (m3/s) 
Heff  = ketinggiann jatuh air  (m) 
Eff turbin = Efisiensi Turbin 
Eff generator = Efisiensi Generator 
C.  Turbin Air 
Turbin air adalah pengembangan dari kincir air 
yang sudah diaplikasikan terlebih dahulu. Secara 
umum turbin dibagi menjadi dua tipe yaitu tipe impuls 
dan turbin reaksi. Turbin impuls adalah turbin yang 
perputaran rotornya disebabkan oleh tumbukan fluida 
bertekanan yang ditujukan kepada rotor. Jenis turbin 
impuls ini seperti turbin pelton dan turbin cross-flow. 
Turbin pelton ditampilkan pada gambar 2.1 dan turbin 
cross-flow pada gambar 2.2. Sedangkan turbin reaksi 
adalah turbin yang perputaran rotornya disebabkan 
oleh tekanan fluida atau momentum oleh air yang 
keluar dari ujung baling-baling melalui nozel Turbin 
Francis, Turbin Kaplan dan Turbin Propeller. 
 
Gambar 2.1. Turbin Pelton 
Sumber : Yani Prabowo, Swasti, dkk, 2018 , [2] 
 
Gambar 2.2. Turbin Cross-flow 
Sumber : Yani Prabowo, Swasti, dkk, 2018 , [2] 
 
 
Gambar 2.3. Turbin Kaplan 
Sumber : Yani Prabowo, Swasti, dkk, 2018 , [2] 
 
Gambar 2.4. Turbin Francis 
Sumber : Yani Prabowo, Swasti, dkk, 2018 , [2] 
Umumnya, turbin impuls digunakan untuk tempat 
dengan head tinggi, dan turbin reaksi digunakan untuk 
tempat dengan head rendah. Turbin Kaplan baik 
digunakan untuk semua jenis debit dan head, 
efisiensinya baik dalam segala kondisi aliran. Turbin 
kecil (umumnya dibawah 10 MW) mempunyai poros 
horisontal, dan kadang dipakai juga pada kapasitas 
turbin mencapai 100 MW. Turbin Francis dan Kaplan 
besar biasanya mempunyai poros / sudu vertikal 
karena ini menjadi penggunaan paling baik untuk head 
yang didapatkan, dan membuat instalasi generator 
lebih ekonomis. Turbin Kaplan dan francis 
ditampilkan pada gambar 2.3 dan 2.4. Untuk 
menentukan turbin yang sesuai bisa melihat tabel 
turbin application chart pada gambar 2.5. [2] 
 
Gambar 2.5. Turbin Application Chart 
Sumber : Yani Prabowo, Swasti, dkk, 2018 , [2]. 
D. Generator 
Generator listrik adalah sebuah mesin yang dapat 
mengubah energi gerak (mekanik) menjadi energi 
listrik (elektrik). Sumber energi yang menggerakkan 
generator sendiri ada bermacam – macam. Pada 
pembangkit listrik tenaga angin misalnya generator 
bergerak karena adanya kincir yang berputar karena 
angin. Demikian pula pada pembangkit listrik tenaga 
air yang memanfaatkan energi gerak air. Sedangkan 
pada pembangkit listrik tenaga diesel gerak dari 
generator didapatkan dari proses pembakaran bahan 
bakar diesel. Pembangkit listrik tenaga mikrohidro 
mengkonvers tenaga air manjadi energi listrik, mula- 
mula potensi tenaga air dikonversikan menjadi tenaga 
mekanik dalam turbin air yang kemudian turbin air 
tersebut memutar generator sehingga mampu 
dihasilkan tenaga listrik. Dapat dilihat pada skema 
gambar dibawah. 
 
Gambar 2.6. Skema Konversi Energi Pada 
Pembangkit Listrik Tenaga Miktrohidro 
Sumber : Abraham Adam, 2019, [10] 
Generator bekerja berdasarkan Hukum Faraday 
yaitu apabila suatu  penghantar diputarkan di dalam 
sebuah medan magnet sehingga memotong garis – 
garis gaya magnet maka pada ujung penghantar 
tersebut akan ditimbulkan GGL (Gaya Gerak Listrik) 
yang mempunyai satuan volt. Generator berfungsi 
untuk menghasilkan listrik dengan cara mengubah 
energi mekanik menjadi energi listrik sehingga bisa 
digunakan untuk berbagai keperluan. [10].  
3. Metodologi Penelitian 
A. Lokasi Penelitian 
Penentuan Identifikasi terhadap Lokasi – lokasi 
yang ditinjau dilakukan dengan penilaian untuk 
mendapatkan suatu lokasi yang akan direncanakan 
untuk PLTMH. Lokasi penelitian terletak di sungai 
Batu Wangkang, desa Ambawang, Kecamatan Kubu, 
Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. 
 
Gambar 3.1. Letak Geografis 
Sumber : Google Map 
B. Alat Yang Digunakan 
Dalam penelitian ini, penulis memerlukan alat 
untuk mempermudah dalam penelitian ini. Alat dan 
bahan yang dipergunakan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Penggaris. 
2. Meteran. 
3. Alat pengapung (Botol air mineral). 
4. Stopwatch. 
5. Alat tulis (buku dan pensil). 
6. Tongkat bambu atau kayu. 
7. Benang atau tali. 
8. Asisten untuk membantu pengukuran 
C. Diagram Alir 
Gambar 3. 2 Diagram alir penelitian 
4. Data, Perhitungan, Simulasi, Dan Analisis 
A. Data Potensi 
Setelah dilakukan survei ke lokasi dan dilakukan 
pengukuran panjang saluran, lebar sungai, kedalaman 
air, waktu tempuh, jarak sungai dari atas ke bawah, 
dan sudut azimuth. Pada perhitungan debit air hanya 
digunakan data rata -  rata debit air (normal), 
kemudian dilakukan pemilihan rencana komponen 
PLTMH sungai Batu Wangkang. Maka di peroleh data 
sungai Batu Wangkang sebagai berikut : 
Tabel 4.1. Data Pengukuran Kedalaman, Lebar, Jarak, 
dan Waktu Tempuh Sungai Batu Wangkang Pada Saat 
Tidak Hujan. 
No Tanggal Kedalaman Lebar Jarak Waktu 
1 22/09/2020 0,203 m 2,3 m 3 m 8 s 
2 24/09/2020 0,202 m 2,3 m 3 m 9 s 
3 28/09/2020 0,211 m 2,3 m 3 m 6 s 
4 01/10/2020 0,209 m 2,3 m 3 m 7 s 






Tabel 4.2. Data Pengukuran Kedalaman, Lebar, Jarak, 
dan Waktu Tempuh Sungai Batu Wangkang Pada Saat 
Hujan 
No Tanggal Kedalaman Lebar Jarak Waktu 
1 23/09/2020 0,249 m 2,3 m 3 m 5 s 
2 25/09/2020 0,251 m 2,3 m 3 m 5 s 
3 26/09/2020 0,257 m 2,3 m 3 m 5 s 
4 27/09/2020 0,26 m 2,3 m 3 m 4 s 
5 29/09/2020 0,255 m 2,3 m 3 m 5 s 
B. Perhitungan Hasil Pengukuran 
Dari data – data pengukuran yang diperoleh dari 
sungai Batu Wangkang, dapat dihitung potensial 
energi listrik dari pemilihan turbin dan generator yang 
direncanakan. Untuk efisiensi diperoleh dari efisiensi 
turbin dan efisiensi generator. 
Dik: 𝜌  = 1000 kg/m3  
g  = 9,8 m/s2  
Q  = 0,285 m3/s 
Heff  = 17,1 m 
Eff turbin = 0,7 
Eff generator = 0,8 
P = 𝜌 x  g x Q x Heff x Effturbin x Effgenerator 
   = 1000 kg/m3 x 9,8 m/s2 x 0,285 m3/s x 17,1 m x 
      0,7 x 0,8 
= 26,74 kW 
C. Simulasi 
Tabel 4.3. Data Masukan Program Casimir 
PLTMH 
Head Effektif  17,1 m 
Efisiensi Total  0,56 
Debit air  0,285 m3/s 
Debit Maksimum  0,448 m3/s  
Debit Minimum  0,154 m3/s  
Debit Saat Turbin Harus Berhenti  5,00 m3/s  
Keterangan :Debit air saat turbin harus berhenti 
adalah dimana disaat kondisi turbin tidak mempu 
untuk menahan debit melebihi kapasitas turbin 
(Default Program), debit 5,00 𝑚3/𝑠 dapat kita ubah 




Gambar 4.1. Data Masukan Untuk PLTMH Sungai 
Batu Wangkang 
Sumber : Simulasi Casimir, [8] 
I. Parameter Harian (Daily Parameter) 
Hasil dari data yang sudah di masukan ke program 
casimir dapat dilihat pada gambar 4.2. Jadi hasil dari 
data yang sudah dimasukan ke program casimir untuk 
parameter harian yaitu sebesar 26,30 kW. 
 
Gambar 4.2. Hasil Data Masukan Untuk PLTMH 
Sungai Batu Wangkang  
Sumber : Simulasi Casimir, [8] 
II. Parameter Tahunan (Annual Parameter) 
Parameter tahunan dari data yang sudah 
dimasukan ke program casimir dapat dilihat dari 
gambar 4.3. 
 
Gambar 4.3. Parameter Tahunan Program Casimir 
Sumber : Simulasi Casimir, [8] 
Hasil perhitungan daya listrik pada PLTMH 
Sungai Batu Wangkang dengan cara perhitungan 
manual mendapatkan hasil 26,74 kW sedangkan 
dengan cara simulasi program casimir mandapatkan 
hasil 26,30 kW. Yang membedakan hasil perhitungan 
secara manual dan simulasi program casimir yaitu 
angka dibelakang koma debit air, perhitungan manual 
menggunakan tiga angka dibelakang koma sedangkan 
simulasi program casimir mengunakan dua angka di 
belakang koma. 
D. Pemilihan Turbin 
Turbin kaplan adalah turbin yang beroperasi pada 
head yang rendah dengan kapasitas aliran yang tinggi 
atau beroperasi pada kapasitas yang sangat rendah. Hal 
ini karena sudu – sudu turbin kaplan dapat diatur 
secara otomatis untuk merespon perubahan 
kapasitas.Turbin pelton adalah turbin yang beroperasi 
pada head yang tinggi dengan kapasitas yang rendah. 
Untuk turbin francis mempunyai karakteristik yang 
berbeda dengan yang lain nya yaitu turbin francis 
dapat beroperasi pada head yang sedang. Berdasarkan 
hasil perhitungan yang didapatkan head 505,145 m, 
maka dapat kita simpulkan termaksud kategori head 
tinggi dan jenis turbin yang digunakan yaitu Turbin 
Pelton. Efisiensi turbin tidak tetap nilainya, tergantung 
dari keadaan beban dan jenis turbinnya. Kinerja dari 
suatu turbin dapat dinyatakan dalam beberapa keadaan 
tunggi terjun maksimum, tinggi terjun minimum, 
tinggi terjun normal, dan tinggi terjun rancangan. Pada 
tinggi terjun rancangan turbin akan memberikan 







Tabel 4.4. Efisiensi Turbin Untuk Berbagai Kondisi 
Beban 
 
Berdasarkan tabel di atas kita simpulkan pada 
tinggi terjun rancangan turbin akan memberikan 
kecepatan terbaiknya sehingga efisiensinya mencapai 
maksimum jadi yang dipakai efisiensi turbin pelton 
yaitu 0,7. 
Daya turbin yang dapat dihitung denga debit air 
0,285 m3/s dan  head 17,1 m adalah : 
Pturbin = 𝜌 x  g x Q x Heff x Effturbin 
 = 1000 kg/m3  x 9.8 m/s2  x 0,285 m3/s  x               
17,1 x 0,7 
    = 33,43 kW 
E. Pemilihan Generator 
Berdasarkan penjelasan dan perhitungan daya 
turbin diperoleh daya sebesar 33,43 kW. Daya ini 
merupakan output dari generator, oleh karena itu maka 
tipe generator yang cocok digunakan untuk PLTMH 
Sungai Batu Wangkang ini adalah generator sinkron 
dengan kapasitas 40 kW karena hasil perhitungan yang 
dilakukan berdasarkan aspek – aspek yang 
mempengaruhi kapasitas suatu pembangkit (generator) 
seperti debit air, tinggi jatuh air maka diperoleh daya 
turbin 33,43 kW. Spesifikasi generator yang digunakan 
dapat di lihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.5. Spesifikasi Turbin Dan Generator 
Barang Parameter 




Arus terukur 0.12 m3/S 
Pelton Turbin 
Turbin Tipe Horizontal Pelton Turbin 
Turbin Modle XJ13-W-25/1*7 
Kecepatan rotasi 1000 r/min 
Pelari Diameter 250-300 mm 
Jumlah Nozzle 1 
Jet Diameter 8.5cm 





Pelton Turbin Generator 
Generator Tipe Sinkronisasi Horisontal 






Isolasi Kelas F/F 
Pengereman 
Cara 
Minyak Pengereman (dari 
governor) 
Sistem eksitasi Brushless 
Peralatan 
tambahan 




Berdasarkan hasil pengukuran yang diperoleh, 
maka dapat dideskripsikan hasil penelitian tersebut 
sebagai berikut:  
Analisa terhadap debit aliran pada sungai Batu 
Wangkang didapatkan berdasarkan pengukuran 
terhadap kecepatan aliran dengan menggunakan 
motode apung dengan rata-rata kecepatan aliran (V) 
sebesar 0,5286 m/s, luas penampang sungai (A) 
sebesar 0,52992 m2 , sehingga didapatkan besarnya 
debit (Q) yang mengalir di sungai tersebut adalah 
0,285 m3/s. Pada pegukuran debit air pada aliran air 
curam yang saya lakukan mendapatkan hasil dengan 
debit air normal yaitu 0,285 m3/s . Pada Skripsi 
Abraham Adam yang berjudul STUDI POTENSI 
PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA MIKROHIDRO 
DI SUNGAI SANSAK DESA SENGKEBANG 
KECAMATAN SUNGAI BETUNG KABUPATEN 
BENGKAYANG pengukuran debit air sungai datar 
yang dia lakukan mendapatkan hasil dengan debit 
normal yaitu 0,26306 m3/s . Maka kita dapat 
simpulkan bahwa debit aliran air sungai curam 
mendapatkan debit air lebih besar dibandingkan debit 
air pada aliran air sungai datar. 
Pada Turbin Pelton dengan Ketinggian (Head) 
penggunaan turbin yaitu sebesar 50 meter sampai 
1.800 meter dengan debit air turbin dari 0,1 m3/s 
sampai 50 m3/s. Berdasarkan hasil perhitungan yang 
didapatkan head 505,145 m dengan debit air 0,285 
m3/s, maka dapat kita simpulkan termasuk kategori 
head tinggi dan jenis turbin yang digunakan yaitu 
Turbin Pelton. Generator yang dipilih pada output 
daya turbin sebesar 33,43 kW adalah generator sinkron 
1 fasa 40 kW, 4 kutub, Kecepatan 1500 rpm untuk 
frekuensi 50 Hz. Berdasarkan hasil analisis efisiensi 
terhadap turbin dan generator didapatkan nilai efisiensi 
sebesar 70% dan 80%. 
Dari besarnya debit (Q) sebesar 0,285 m3/s 
dengan rencana tinggi jatuh (Head) sebesar 1,71 m 
serta memperhitungkan nilai efisiensi terhadap turbin 
dan generator didapatkan nilai efisiensi sebesar 70% 
dan 80%., maka didapatkan besarnya Daya terbangkit 
adalah 26.,74 Kw dengan perhitungan manual dan 
26,30 kW dengan program casimir. 
Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro 
(PLTMH) memiliki banyak manfaat dari berbagai 
aspek. Dari aspek lingkungan hidup, penggunaan 
PLTMH memberikan sumbangan yang sangat berarti 
dalam penghematan energi. Selain itu, juga 
berkontribusi terhadap perbaikan mutu lingkungan 
hidup karena mengurangi penggunaan bahan bakar 
fosil yang berdampak terhadap polusi udara, hujan 
asam, dan efek rumah kaca. Teknologi PLTMH 
(Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro) merupakan 
teknologi pembangkit listrik ramah lingkungan dengan 
skala kecil yang memanfaatkan sumber daya alam 
yang melimpah yaitu air. Berbeda dengan PLTA 
(Pembangkit Listrik Tenaga Air), PLTMH tidak 
memerlukan tenaga air dengan debit air yang tinggi. 
PLTMH memanfaatkan sumber air seperti air terjun 





1. Berdasarkan data lapangan dan perhitungan yang 
didapat dari hasil pengukuran panjang saluran air 
dengan rata rata sebesar 0,47472 m2  pada saat 
tidak hujan dan 0,58512 m2 pada saat hujan, hasil 
pengukuran kecepatan aliran air dengan rata – rata 
sebesar 0,4272 m/s pada saat tidak hujan dan 0,63 
m/s pada saat hujan. 
2. Dari data lapangan dan perhitungan daya listrik 
pada Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro Batu 
Wangkang dengan debit air 0,285 m3/s, diperoleh 
potensi daya listrik sebesar 26,74 kW dengan 
perhitungan manual dan 26,30 kW dengan 
program casimir. 
3. Dalam penelitian di Batu Wangkang maka 
disarankan untuk menggunakan Turbin Pelton, 
karena berdasarkan hasil perhitungan yang 
didapatkan head 505,145 m, maka dapat kita 
simpulkan termaksud kategori head tinggi dan 
jenis turbin yang digunakan yaitu Turbin Pelton. 
4. Generator yang dipilih pada output daya turbin 
sebesar 32,43 kW adalah generator sinkron 1 fasa 
40 kW, 4 kutub, Kecepatan 1500 rpm untuk 
frekuensi 50 Hz. 
 
B. Saran  
1. Dibutuhkan penelitian lebih lanjut mengenai 
potensi sumber daya air di Batu Wangkang 
dengan kurun waktu penelitian yang lebih lama 
sehingga menghasilkan data yang lebih akurat. 
2. Potensi sumber air di Batu Wakang seharusnya 
dapat di manfaatkan dengan sebaik mungkin, 
karena dengan energi terbarukan ini masyarakat 
setempat dapat merasakan manfaat yang lebih dari 
sebuah sungai yaitu penggunaan listrik lebih 
murah bahkan gratis dan sangat ramah 
lingkungan. 
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